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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level penambahan Clitoria ternatea pada silase batang
pisang yang ditinjau dari uji organoleptik. Penelitian ini dilaksanakan di Farm Sesetan Fakultas
Peternakan Universitas Udayana, JI. Raya Sesetan, Gang Markisa, Denpasar. Pengujian
organoleptik dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak Fakultas Peternakan
Universitas Udayana. Rancangan penelitian adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan A (65% batang pisang + 30% pollar + 5% (molases +
EM4)), B (55% batang pisang + 10% C. ternatea + 30% pollar + 5% (molases + EM4)), C (45%
batang pisang + 20% C. ternatea + 30% pollar + 5% (molases + EM4)), D (35% batang pisang +
30% C. ternatea + 30% pollar + 5% (molases + EM4)). Variabel yang diamati adalah pH, NHj,
VFA total, jamur, tekstur, warna, dan bau. Hasil penelitian menunjukkan pada variabel warna
dan bau nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan D, sedangkan variabel jamur dan tekstur nilai
tertinggi pada perlakuan A. Penambahan kembang telang dengan level 20% dan 30% (perlakuan
C dan D) berpengaruh nyata dapat meningkatkan NH3 dibandingkan pada perlakuan A dan B.
Konsentrasi NH3 pada perlakuan D lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A, B dan C masing-
masing 327,50%, 407,92% dan 62,86%. Nilai pH dan VFA total tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata antar semua perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa pembuatan silase batang pisang dengan
penambahan kembang telang 30% dapat meningkatkan kualitas silase baik ditinjau dari NH3
serta pengujian organoleptik yaitu warna dan bau.

Kata kunci :kualitas silase, batang pisang, kembang telang, uji organoleptik

QUALITY OF COMBINATION SILAGE OF BANANA STEMS
WITH BUTTERFLY PEA (Clitoria ternatea)
BASED ON ORGANOLEPTIC TEST

ABSTRACT

The aim of this study was to determine the recommended level of Clitoria ternatea in terms of
organoleptic test. This research was conducted at Sesetan Farm, Faculty of Animal Husbandry, Udayana
University, JI. Raya Sesetan, Markisa Alley, Denpasar. Organoleptic test was carried out at the Animal
Nutrition and Feed Laboratory, Faculty of Animal Husbandry, Udayana University. The study design was
a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. Treatment A (65% banana
stem + 30% polar + 5% (molasses + EM4)), B (55% banana stem + 10% C. ternatea + 30% polar + 5%
(molasses + EM4)), C (45 % banana stem + 20% C. ternatea + 30% polar + 5% (molasses + EM4)), D
(35% banana stem + 30% C. ternatea + 30% polar + 5% (molasses + EM4)). The research variables were
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pH, NH3, VFA, fungus, texture, color, and odor. Study showed that the highest color and odor values
were obtained in treatment D, while the fungus and texture variables were the highest in treatment A.
Addition of C. ternatea with levels of 20% and 30% (treatments C and D) show significant difference can
increase NH3 compared to treatments A and B. Concentration of NH3 in treatment D compared
treatments A, B and C respectively 327,50%, 407,92% dan 62,86%. The pH and total VFA did not show
any significant difference between all treatment. The results of this study can be concluded that 30% C.
ternatea can improve silage quality both in terms of NH3 as well as organoleptic test likes color and
texture.

Keywords : silage quality, banana steams, Clitoria ternatea, organoleptic test
PENDAHULUAN

Pengaruh iklim sangat menentukan Kketersediaan hijauan sebagai pakan. Pakan
merupakan faktor yang sangat penting bagi keberlangsungan hidup ternak, namun ketersediaan
pakan berupa hijauan pakan ternak mengalami beberapa kendala antara lain fluktuasi jumlah
hijauan yang tidak menentu. Pada musim kemarau ketersediaan hijauan lebih sedikit bila
dibandingkan dengan musim penghujan. Rubianti et al. (2010) menyatakan bahwa untuk
meningkatkan produktivitas ternak ditentukan oleh kualitas dan kuantitas hijauan pakan ternak
terutama pada musim kemarau. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa betapa pentingnya
mendapatkan hijauan yang dapat memenuhi kebutuhan hijauan pakan ternak.

Solusi mengatasi kendala penyediaan pakan ternak bisa diatasi dengan cara
memanfaatkan limbah pertanian dan perkebunan. Menurut Direktorat Pengembangan Potensi
Daerah (2012) data produksi pisang di Indonesia dapat diasumsikan jumlah limbah batang dan
bonggol pisang mencapai 2.649.700 ton/tahun. Pemanfaatan limbah hasil perkebunan sebagai
pakan ternak dapat memberikan keuntungan berlipat ganda yakni menambah variasi dan
persediaan pakan sebagai sumber makanan berserat bagi ternak ruminansia yang mempunyai
nilai tambah, baik secara teknis maupun ekonomis, serta mengurangi pencemaran lingkungan
(Fatmasari, 2013). Batang pisang termasuk kedalam limbah perkebunan yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif khususnya untuk ternak ruminansia.

Menurut Murni et al. (2008), tanaman pisang merupakan tanaman asli daerah tropik di
Asia Tenggara, termasuk di dalamnya Indonesia. Indonesia termasuk negara penghasil pisang
terbesar, karena 50% dari produksi pisang Asia dihasilkan oleh Indonesia. Didukung dengan
laporan Departemen Pertanian (2005), bahwa sentra produksi pisang di Indonesia tersebar di 16
provinsi dan 70 kabupaten. Selama periode tahun 1995 sampai tahun 2002 luas panen pisang
berfluktuasi, namun pada tahun 2003-2004 cenderung meningkat. Rata-rata produksi dan
produktivitas pisang selama periode tahun 1999 sampai tahun 2003 masing-masing sekitar 4

juta ton dan 13,98 ton per ha.
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Menurut Fatmasari (2013) dan Parakkasi (2006) batang pisang yang ada saat ini dan
jumlahnya melimpah dimusim panen belum digunakan sebagai bahan pakan karena kandungan
nutrien dalam batang pisang rendah dan kadar air yang sangat tinggi yaitu sebesar 86%, sehingga
mudah rusak dan tidak dapat disimpan lama. Berdasarkan hasil analisis kimia, batang pisang
mengandung senyawa karbohidrat cukup baik, terlihat dari kandungan serat kasarnya sebesar
21,61% dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) sebesar 59,03%. Pemanfaatan batang pisang
sebagai komponen ransum ternak ruminan memiliki keterbatasan karena kadar air yang cukup
tinggi dengan kandungan protein yang rendah sehingga secara nutrisional perlu upaya lebih
lanjut untuk meningkatkan nilai manfaatnya (Dhalika et al., 2012). Pemenuhan kandungan
nutrien seperti protein dapat diperoleh dari tanaman jenis leguminosa.

Kembang telang adalah leguminosa yang berkualitas tinggi dan merupakan jenis kacang-
kacangan yang kaya akan protein, dijuluki alfalfa tropis, sering disebut pula sebagai bank protein
yang dapat tumbuh dengan biaya produksi yang rendah (Cook et al., 2005). Selain itu potensi
kembang telang sebagai pakan yang baik karena memiliki nilai nutrisi yang tinggi dan juga
sangat disukai ternak (Suarna, 2005). Kalamani dan Gomez (2001) melaporkan bahwa protein
kasar tanaman berkisar 14-20%, sedangkan kadar protein kasar dan serat kasar dalam daun
masing-masing adalah 21,5% dan 29%. Biji kembang telang mengandung 25-38% protein, gula
total 5% dan lemak 10%.

Sentuhan teknologi diperlukan untuk mengolah batang pisang dan kembang telang
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak pada saat musim kemarau. Salah satu cara
pengolahan atau pengawetan yang dapat digunakan adalah bentuk silase. Silase merupakan
suatu produk yang dihasilkan dari penyimpanan dan fermentasi pakan segar dengan kondisi
anaerob. Teknologi silase banyak diterapkan pada pakan berbentuk hijauan, dan jarang
dicobakan pada batang tanaman dengan kadar air yang tinggi seperti batang pisang ini.

Silase batang pisang dengan penambahan berbagai bahan pakan sudah banyak dilakukan.
Anjaneya (2015) melaporkan pengujian organoleptik silase batang pisang menghasilkan warna
yang kuning kecoklatan, tekstur yang kenyal, aroma asam tidak menyengat, tidak ada jamur yang
tumbuh dan pH yang dihasilkan yaitu 5,05. Michael et al. (2016) melaporkan pengujian silase
batang pisang yang diinokulasi dengan indigenous microorganisms (IMO) menghasilkan tekstur
halus sedikit basah, warna kuning kecoklatan, aroma asam tidak menyengat. Informasi tentang
penelitian silase batang pisang yang ditambahkan dengan kembang telang pada saat ini belum
ada.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui
kualitas dari silase kombinasi batang pisang dengan kembang telang (Clitoria ternatea) dilihat

dari organoleptiknya.

MATERI DAN METODE

Bahan pembuatan silase

Bahan-bahan yang akan digunakan pada penelitian ini, antara lain; 1) batang pisang yang
digunakan dalam pembuatan silase; 2) bahan campuran silase, antara lain: kembang telang,
pollar, dan molasis + EM4 sebanyak 5%.
Alat-alat pembuatan silase

Alat-alat yang akan digunakan pada penelitian ini, antara lain; 1) kantong plastik
digunakan untuk menyimpan silase; 2) pisau digunakan untuk memotong-motong batang pisang
dengan ukuran 4 sampai 5 cm sebelum batang pisang dilayukan; 3) nampan digunakan untuk
pencampuran batang pisang sesuai dengan perlakuan; 4) timbangan digunakan untuk menimbang
batang pisang dengan bahan lainnya sebelum dicampur dan dimasukkan kedalam silo.
Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dan pengujian organoleptik dilaksanakan di Farm Fakultas Peternakan
Universitas Udayana, JI. Raya Sesetan, Gang Markisa, Denpasar. Pengujian pH, NH3; dan VFA
total dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak Fakultas Peternakan Universitas
Udayana. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni — September 2019.
Cara pembuatan silase

Cara pembuatan silase ini, antara lain; 1) batang pisang dipotong-potong dengan ukuran
4-5 cm. Batang pisang selanjutnya dilayukan selama 1-2 hari; 2) setelah batang pisang dilayukan
selanjutnya batang pisang ditimbang dan dicampur sesuai dengan perlakuannya serta 4
ulangannya; 3) campurkan sehomogen mungkin, kemudian masukan ke dalam kantong plastik;
4) simpan dalam kedap udara (anaerob) selama 21 hari; 5) buka kantong plastik lalu uji
organoleptiknya.
Rancangan percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) berdasarkan 4 perlakuan dan 4

ulangan. Adapun perlakuannya sebagai berikut:
A) 65% batang pisang + 30% pollar + 5% (molasis + EM4)
B) 55% batang pisang + 10% C. ternatea + 30% pollar + 5% (molasis + EM4)
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C) 45% batang pisang + 20% C. ternatea + 30% pollar + 5% (molasis + EM4)
D) 35% batang pisang + 30% C. ternatea + 30% pollar + 5% (molasis + EM4)
Peubah yang diamati dan cara kerjanya

Peubah yang akan diamati dan cara kerja dalam penelitian ini adalah

pH, didapatkan dengan cara pengukuran silase dengan pH meter.

o 2

NHj; didapatkan dengan menggunakan alat spektrofotometer.
VFA Total, didapatkan dengan menggunakan alat velp distilator.

o o

Bau, didapatkan dengan cara mencium bau yang dihasilkan dari silase.

@®

Tekstur, didapatkan dengan cara menyentuh silase.
f. Warna, didapatkan dengan cara melihat warna langsung dari silase yang dihasilkan.
g. Jamur, didapatkan dengan cara melihat dan menghitung jumlah jamur yang ada pada silase
yang dihasilkan.
Tabel skoring kriteria silase yang baik menurut Deptan (1980) dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 1. Kriteria penilaian silase

Kriteria Penilaian
Baik Sekali Baik Sedang Buruk
Jamur Tidak Ada Sedikit Lebih Banyak Banyak
Tekstur Halus Agak Halus Kurang Halus Kasar
Warna Hijau Kuning Kecoklatan Coklat Kehitaman
Kekuningan
Bau Sangat Asam Asam Kurang Asam Busuk
Skoring 1 2 3 4
pH 32-45 42-45 45-438 > 4.8%

Sumber : Departemen Pertanian (1980).

Analisis data

Data organoleptik yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis menggunakan analisis
frekuensi relatif dengan menghitung jumlah atau persentase panelis yang memilih skala
tertentu.Sedangkan data pH, NH;3 dan VFA total yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis
dengan menggunakan analisis sidik ragam, apabila nilai rataan perlakuan berpengaruh nyata
pada peubah (P<0,05), dilanjutkan dengan uji BNT (Steel and Torrie, 1989).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pengujian organoleptik
Hasil panelis pengujian kualitas silase kombinasi batang pisang dengan kembang telang
berdasarkan uji organoleptik disajikan pada Tabel berikut ini :
Tabel 2. Kualitas silase kombinasi batang pisang dengan kembang telang berdasarkan uji

organoleptik

Variable Jumlah Frekuensi
Skoring Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C Perlakuan D
1 0 0 0 0
2 9 3 3 3
Jamur 3 1 7 6 4
4 0 0 1 3
1 4 0 1 1
2 2 5 6 2
Tekstur 3 4 5 3 1
4 0 0 0 6
1 0 1 1 4
2 4 1 3 2
Warna 3 3 7 3 3
4 3 1 3 1
1 1 1 0 2
2 3 5 8 7
Bau 3 5 2 0 1
4 1 2 2 0
Keterangan :

1) A =65% batang pisang + 30% pollar + 5% (molases + EM4)
B = 55% batang pisang + 10% C. ternatea + 30% pollar + 5% (molases + EM4)
C = 45% batang pisang + 20% C. ternatea + 30% pollar + 5% (molases + EM4)
D = 35% batang pisang + 30% C. ternatea + 30% pollar + 5% (molases + EM4)
2) Skoring 1 menunjukkan nilai silase baik sekali
Skoring 2 menunjukkan nilai silase baik
Skoring 3 menunjukkan nilai silase sedang
Skoring 4 menunjukkan nilai silase buruk

Hasil pada variable jamur yaitu perlakuan A dengan skoring 2 sebanyak 90% dan skoring
3 sebanyak 10%. Disusul dengan perlakuan B dengan skoring 2 sebanyak 30% dan skoring 3
sebanyak 70%. Perlakuan C dengan skoring 2 sebanyak 30%, skoring 3 sebanyak 60%, dan
skoring 4 sebanyak 10%. Penilaian selanjutnya pada perlakuan D dengan skoring 2 sebanyak
30%, skoring 3 sebanyak 40% dan skoring 4 sebanyak 30%. Secara beurutan penilaian tertinggi
hingga terendah yaitu pada perlakuan A, B, C, dan D.

Variable tekstur pada perlakuan A memiliki penilaian dengan skoring 1 sebanyak 40%,
skoring 2 sebanyak 20%, dan skoring 3 sebanyak 40%. Perlakuan B skoring 2 sebanyak 50% dan
skoring 3 sebanyak 50%. Pada perlakuan C skoring 1 sebanyak 10%, skoring 2 sebanyak 60%,
dan skoring 3 sebanyak 30%. Selanjutnya pada perlakuan D skoring 1 sebanyak 10%, skoring 2
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sebanyak 20%, skoring 3 sebanyak 10% dan skoring 4 sebanyak 60%. Dengan demikian secara
berurutan penilaian tertinggi hingga terendah yaitu A, C, B, dan D.

Pada variable warna perlakuan A memiliki skoring 2 sebanyak 40%, skoring 3 sebanyak
30%, dan skoring 4 sebanyak 30%. Pada perlakuan B skoring 1 sebanyak 10%, skoring 2
sebanyak 10%, skoring 3 sebanyak 70%, dan skoring 4 sebanyak 10% orang. Selanjutnya pada
perlakuan C skoring 1 sebanyak 10% orang, skoring 2 sebanyak 30%, skoring 3 sebanyak 30%,
dan skoring 4 sebanyak 30%. Perlakuan D skoring 1 sebanyak 40%, skoring 2 sebanyak 20%,
skoring 3 sebanyak 30%, dan skoring 4 sebanyak 10%. Secara berurutan dari penilaian tertinggi
hingga terendah yaitu D, B, C, dan A.

Variable bau pada perlakuan A memiliki skoring 1 sebanyak 10%, skoring 2 sebanyak
30%, skoring 3 sebanyak 50%, dan skoring 4 sebanyak 10%. Perlakuan B skoring 1 sebanyak
10%, skoring 2 sebanyak 50%, skoring 3 sebanyak 20%, dan skoring 4 sebanyak 10%.
Selanjutnya pada perlakuan C skoring 2 sebanyak 80%, dan skoring 4 sebanyak 20% orang.
Perlakuan D memiliki penilaian tertinggi dengan skoring 1 sebanyak 20%, skoring 2 sebanyak
70%, dan skoring 3 sebanyak 10%. Secara berurutan penilaian tertinggi hingga terendah yaitu
perlakuan D, C, B, dan A.
Pengujian pH, NH3, dan VFA Total Silase

Hasil pengujian pH, NHs;, dan VFA Total silase kombinasi batang pisang dengan
kembang telang disajikan pada Tabel dibawah ini :

Tabel 3. Kualitas silase kombinasi batang pisang dengan kembang telang berdasarkan pengujian
pH, NH3 dan VFA Total.

_ Perlakuan” X
Variabel SEM?
A B C D
pH 5,307 5,68 5,55 5,22 0,14
NH; 1,20° 1,01° 3,15 5,13% 1,35
VFA Total 177,61° 197,15° 159,88° 159,13% 19,40

Keterangan :
1. A (65% batang pisang + 30% pollar + 5% (molasis + EM4)) “kontrol”,
B (55% batang pisang + 10% C. ternatea + 30% pollar + 5% (molasis + EM4)),
C (45% batang pisang + 20% C. ternatea + 30% pollar + 5% (molasis + EM4)),
D (35% batang pisang + 30% C. ternatea + 30% pollar + 5% (molasis + EM4)).
2. Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05)
3. SEM = Standard Error of The Treatment Mean

Pengukuran pH pada silase batang pisang dengan berbagai level penambahan kembang
telang 10%, 20%, 30% (perlakuan A, B, C dan D) masing-masing 5,30, 5,68, 5,55 dan 5,22
(Tabel 4.2). Nilai pH pada perlakuan A lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan D vyaitu
sebesar 1,53%. Nilai pH pada perlakuan B lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan C dan D
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masing masing sebesar 2,34% dan 8,81%. Nilai pH pada perlakuan B dan C lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan A masing masing sebesar 7,17% dan 4,72%, Nilai pH perlakuan
C lebih tinggi dibandingkan perlakuan D yaitu sebesar 6,32%. Secara statistik nilai pH pada
silase batang pisang dengan berbagai level kembang telang menunjukkan hasil yang berbeda
tidak nyata (P>0,05).

NH3 pada silase batang pisang dengan berbagai level penambahan kembang telang 20%
dan 30% mengalami peningkatan (perlakuan C dan D) masing-masing 3,15 mmol/l dan 5,13
mmol/l dibandingkan dengan nilai NH3 perlakuan A dan B sebesar 1,20 mmol/l dan 1,01 mmol/I
(Tabel 4.2). Nilai NH3 pada perlakuan A lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan B yaitu
sebesar 18,81%. NH3 perlakuan C dan D lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A yaitu
masing-masing sebesar 162,50% dan 327,50% . NH3 perlakuan C dan D lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan B yaitu masing-masing sebesar 211,88% dan 407,92%. Nilai
NH3 perlakuan D lebih tinggi dibandingkan dengan NH3 perlakuan C yaitu sebesar 62,86%.
Secara statistik nilai NH3 pada silase batang pisang dengan level 20% dan 30% (perluan C dan
D) kembang telang menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05).

VFA pada silase batang pisang dengan berbagai level penambahan kembang telang 10%,
20%, 30% (perlakuan A, B, C dan D) masing-masing 177,61 mmol/l, 197,15 mmol/l, 159,88
mmol/l dan 159,13 mmol/l (Tabel 4.2). VFA total pada perlakuan A lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan C dan D masing-masing yaitu 11,09% dan 11,58%. VFA total pada perlakuan
B lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A, C, dan D masing-masing yaitu 11%, 23,31%,
dan 23,89%. VFA total pada perlakuan C lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan D yaitu
sebesar 0,47%. Secara statistik nilai VFA total pada silase batang pisang dengan berbagai level
kembang telang menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata (P>0,05).
Pembahasan
Pengujian organoleptik

Penilaian tertinggi pada variabel jamur yaitu pada perlakuan A sehingga dengan tabel
kriteria penilaian silase Departemen Pertanian (1980) maka kualitas silase tergolong baik. Jamur
dapat dijadikan sebagai indikator karena jamur tidak dapat hidup pada lingkungan yang asam,
sehingga semakin banyak jamur pada silase maka dapat dikatakan kualitas silase tersebut kurang
baik karena suasana asam tidak terjadi. Kojo (2015) menyatakan pada keadaan asam, jamur tidak
dapat tumbuh dan hanya bakteri saja yang masih aktif terutama bakteri pembentuk asam.

Variabel tekstur memperoleh penilaian tertinggi pada perlakuan A sehingga dengan tabel

kriteria penilaian silase Departemen Pertanian (1980) maka kualitas silase dapat digolongkan
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berkualitas baik sekali. Menurut Kartadisastra (1997) silase yang baik adalah teksturnya tidak
lembek, berair, berjamur dan tidak menggumpal, untuk menilai tekstur ini diperlukan indra
peraba untuk membedakan mana silase yang berkualitas baik dan tidak. Saun dan Heinrichs
(2008) menyatakan bahwa terjadinya penggumpalan dan keberadaan lendir disebabkan oleh
adanya aktivitas organisme pembusuk. Keadaan ini dapat terjadi, apabila ada udara yang
masuk ke dalam silo sehingga aktivitas metabolisme organisme berjalan lagi. Syarifuddin
(2006) melaporkan bahwa tekstur silase pada berbagai umur pemotongan (20 hari hingga 80
hari) menunjukkan tekstur yang remah. Hal ini menunjukkan bahwa tekstur halus pada silase
dipengaruhi oleh bahan pembuatan silase seperti umur dari bahan yang digunakan yaitu batang
pisang melebihi dari 80 hari.

Penilaian tertinggi pada variabel warna yaitu pada perlakuan D dengan tabel kriteria
penilaian silase Departemen Pertanian (1980) maka kualitas silase dapat digolongkan berkualitas
baik sekali. Saun and Heinrichs (2008) yang menyatakan bahwa silase yang berkualitas baik
akan memiliki warna seperti bahan asalnya. Perubahan warna pada bahan silase disebabkan
karena proses fermentasi yang kedap udara, Rekohadiprodjo (1998) menyatakan bahwa
perubahan warna yang terjadi pada tanaman yang mengalami ensilase disebabkan oleh proses
respirasi aerobik yang berlangsung selama persediaan oksigen masih ada, sampai oksigen
tanaman habis. Gula akan teroksidasi menjadi CO2 dan air, panas juga dihasilkan pada proses ini
sehingga temperatur naik. Hal ini menyebabkan turunnya nilai kandungan nutrisi pakan, karena
banyak sumber karbohidrat yang hilang dan kecernaaan protein turun. Lingkungan yang kedap
udara akan memiliki temperatur yang lebih tinggi, sehingga memungkinkan terjadinya
perubahan warna. Temperatur yang tidak dapat terkendali akan menyebabkan silase berwarna
hitam, hal ini menyebabkan turunnya nilai kandungan nutrisi pakan, karena banyak sumber
karbohidrat yang hilang, keadaan ini terjadi pada temperatur 55°C (Kojo, 2015). Menurut
Ensminger dan Olentine (1978), bahwa warna coklat tembakau, coklat kehitaman, karamel (gula
bakar) atau gosong menunjukkan silase kelebihan panas.

Variabel bau memperoleh penilaian tertinggi pada perlakuan D dengan tabel kriteria
penilaian silase Departemen Pertanian (1980) maka kualitas silase dapat digolongkan berkualitas
baik sekali. Pada pengamatan bau, silase berkualitas sangat baik yaitu memiliki bau asam khas
silase. Bau ini dihasilkan dari aktivitas fermentasi oleh bakteri asam laktat, sedangkan silase
pada perlakuan D termasuk dalam silase berkualitas baik, karena pada perlakuan D terdapat
aroma asam yang pekat dan sedikit berbau amonia. Aroma amonia ini disebabkan oleh adanya

aktivitas fermentasi bakteri Clostridium. Bakteri ini menyebabkan terjadinya proteolisis dan
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sebagai salah satu indikator terjadinya proteo6lisis adalah terbentuknya amonia. Bakteri ini dapat
berkembang jika keadaan anaerob terganggu (Saun and Heinrichs, 2008). Utomo  (1999)
menambahkan bahwa aroma silase yang baik agak asam atau tidak tajam, bebas dari bau manis,
bau ammonia dan bau H2S. Silase dengan atau tanpa penambahan starter memiliki aroma
cenderung asam, sehingga setiap perlakuan yang berbeda tidak mempengaruhi aroma silase.

Secara keseluruhan penilaian silase memperoleh skoring 2 sehingga dengan tabel kriteria
penilaian silase Departemen Pertanian (1980) maka kualitas silase dapat digolongkan berkualitas
baik. Hasil penelitian dari Qoiyum et al. (2019) silase batang pisang yang ditambahkan dengan
rumput lapang dan konsentrat menghasilkan tekstur silase yang agak keras atau kasar. Warna
yang dihasilkan pada silase yaitu coklat kemudian bau silase bersifat asam. Jaelani et al. (2018)
menyatakan bahwa silase batang pisang yang ditambahkan dengan suplemen organik cair (SOC)
menghasilkan warna hijau kekuning-kuningan, bau silase yang asam, tekstur padat, dan tidak ada
jamur.

Pengujian pH, NH3, dan VFA total silase

Perlakuan A menunjukkan nilai 5,30 dan nilai pH semua perlakuan berkisar antara 5,22-
5,60 dengan kisaran nilai pH tersebut bernilai buruk menurut tabel kriteria penilaian silase
Departemen Pertanian (1980). Macaulay (2004) juga berpendapat bahwa kualitas silase dapat
digolongkan menjadi empat kriteria berdasarkan pH yaitu baik sekali dengan pH 3,2-4,2, baik
pH 4,2-4,5, sedang pH 4,5- 4,8, dan buruk pH>4,8. Nilai pH erat kaitannya dengan variabel bau
pada pengujian organoleptik.

Kondisi pH diatas 5 diakibatkan berkembangnya bakteri pembusuk yang dapat mengubah
gula dalam hijauan menjadi asam-asam organik seperti asam asetat, dan juga alkohol (Hanafi,
2008). Secara alami bakteri asam laktat akan memfermentasikan gula menjadi asam laktat,
dengan begitu akan mampu menurunkan pH dan menghambat pertumbuhan bakteri pembusuk
seperti Clostridium yang mampu memfermentasikan asam laktat dan gula menjadi asam
butirat. Selain itu nilai pH yang tinggi disebabkan oleh serat kasar (SK) dan bahan ekstrak tanpa
nitrogen (BETN) yang tinggi sehingga menyebabkan penguraian karbohidrat oleh bakteri asam
laktat (BAL) untuk memproduksi asam laktat tercapainya lambat (Lekyo, 2018). Secara
berurutan nilai SK dan BETN pada A, B, C, dan D ialah 21,58% dan 33,59%, 21,22% dan
35,99%, 21,14% dan 36,95%, serta 19,00% dan 38,39% (Suarna et al., 2019).

Amonia adalah senyawa kimia dengan rumus NH3. Biasanya senyawa ini didapati berupa
gas dengan bau tajam yang khas (disebut bau amonia). Amonia pada silase merupakan hasil

hidrolisis protein menjadi amonia oleh bakteri Clostridium. Hal tersebut terjadi karena diduga
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bahan yang digunakan dalam silase yaitu kembang telang mulai mengalami kerusakan (Bangsa
et al., 2015). Selain itu, dengan adanya penambahan kembang telang maka kandungan protein
kasar (PK) dalam silase mengakibatkan produksi NH3 meningkat (Indah, 2016). Pengukuran
protein kasar pada bahan pakan didasarkan pada suatu analisis yang mengukur jumlah N di
dalam bahan pakan tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa NH3 pada perlakuan C, dan D
menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05). Rendahnya kandungan protein kasar (PK) pada
perlakuan A (11,11%), perlakuan B (12,8%), dan perlakuan C (14,30%) bila dibandingkan
dengan perlakuan D (15,90%) (Suarna et al., 2019).

Kadar NH3 pada perlakuan D lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A, B, dan C.
Dhalika et al. (2015) menyatakan silase rumput benggala yang ditambahkan ekstrak cairan asam
laktat (ECAL) produk fermentasi anaerob batang pisang dengan kadar batang pisang 25% dan
kadar 75% molases menghasilkan NH3 yang cukup tinggi yaitu 4,07 mmol/l, dengan demikian
silase batang pisang 35% yang ditambahkan kembang telang 30% pada perlakuan D
menghasilkan NH3 yang lebih baik (5,13 mmol/l).

VFA merupakan komponen alami dari minuman beralkohol seperti cider dan wine
(Blanco Gomis et al., 2001) kadar yang berlebihan dapat memiliki efek negatif pada pengujian
organoleptik. Bau asam yang dihasilkan tersebut tidak dominan pada tiap perlakuan, hal ini
disebabkan karena VVFA total yang diperoleh berbeda tidak nyata (P>0,05). Menurut Tuo (2016)
dinyatakan didalam batang pisang juga terdapat komponen lignoselulosa yang merupakan bagian
terbesar yang menyusun tumbuh-tumbuhan terdiri dari 26,6% selulosa, 20,43% hemiselulosa,
dan 9,92% lignin. Banyaknya VFA pada silase menggambarkan indikator perombakan bahan
organik selulosa (Saputra et al., 2019). Selain itu, batang pisang memiliki senyawa karbohidrat
yang cukup baik, terlihat dari kandungan serat kasarnya (SK) sebesar 21,61% dan bahan ekstrak
tanpa nitrogen (BETN) sebesar 59,03% (Dhalika et al., 2012). Penelitian Christi et al. (2014)
VFA total dari silase batang pisang dengan ditambahkan aditif 7% molases menghasilkan 136.00
mmol/l, silase batang pisang 55% yang ditambahkan 10% kembang telang perlakuan B
menghasilkan VFA total lebih tinggi (197.15 mmol/l).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dari uji organoleptik penilaian bau dan warna dapat meningkatkan
kualitas silase batang pisang yang ditambahkan kembang telang dan penambahan kembang
telang dengan level 30% dapat meningkatkan kualitas silase ditinjau dari penilaian bau dan

warna serta didukung dengan meningkatnya NH3 pada silase.
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